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ABSTRAK

Kerusakan vang terjadi pada olol berat dupei menurunkan  nilai
keandalon  (reliahility). Keandolon  sebuah sistem horus didukang despo
keandafan setiap komponen yang membeniuk sistem tersebul. Keandalan dari
sugty mresin merupakoan whran performnsi dars swatu sistem, Sika mesin sering
mengalami kerusakan maka diperlukan suatu tindakan pererwaran pemelitharaan
secara periodik

Dalam peneliion ms ditermtukan keandalan setiap umit mesin bor yang
rerdirt dary ipe DA 1, DM 2, DM 3, TR | dan TR 2 serta penentuon imterval
penpgantian pencegahan kemponen kritis dari masing-masing mesin bor dengan
kriteria mfrmnast beave pemeliharaan, Model matematis vang digunakon dalam
penelitian ini adalah model Age Replacement yaity penggantian pencegahan vang
didasarkan pada wnur komponen varg diganti.

Dt fasel peselitian dedapatkan nidai keandalan mesin bor tipe DA 3
adalal vang tercndah dibandingkan dengan nilui keandalan mesm bor tpe DM T,
DM 2, TR I dan TR 2 yenite pada ¢ = 3660 jam operast mesin, Nilar keandalan
unink mesin bor tipe DM T adalah sehesar 00009, nifai keandalan unink mesin
bor tipe DM 2 adalah sebesar 6 98803H-08, milat keandalfan untuk mesin bor tipe
DM 3 sehesar 2V3973E-67, milal keandalan vk mesin bor tipe TR 1 adalah
sebesar Y 2I823E-17 dan milan keandalan wntuk mesin bor tipe TR 2 adalah
sehesar 3 A027L-08, Komporen kritis dengan inierval penggantian maksinmn
adalah o ring DM 1 selama 272 minggw dovr bomponen frites dengan imterval
penggantion minipmam adolah hose hvdraulic pump DM 2 selama 30 jam eperasi
FHES T,

Koia kunci: keandalan, komponen Krifis, interval penpeantian



BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Salah satu kendala bagi sebuah wndusta saat im adalah biava pemeliharaan alas
beravmesin yang selalu meningkat setiap tahunnya. Departemen Tmnbang PTSP
adalah salah sate unet kerja yang menghadapi permasalahan ini. Penyebab utama
pettingkatan biaya pemehharaan yang dihadapi oleh Departemen Tambang PTSP

adalah tinpeinya anpka kerusakan alal berat

Kerusakan yang dalami oleh alat berat dapat memrunkan nilai keandalan
Credafulify) yang merupakan okuran performansi dan suaty sistem. Jika mesin sering
mengalami kerusakan maka diperfukan swatu undakan perawatan pemeliharaan
secara periedik. Salab satu strate yang tepat adalah penggantian komponen detgan
penenfuan interval penggantian komponen sehingga akan mampu menmpgkatkan

wzandalan sislem dan menjapa mesin senantiasa beroperasi.

Nilar keamidalan (refiabiliey) dari suaty mesin merupakan ukuran performansi
Zan suatu sistemn. Jika suato mesin memlike keandalan vang tinggi (mendekati nilai
' maka probabilitas mesin atay peralatan lersebut mengalamd pangeuan’ kerusakan
aizlah jarang. Keandalan sistem hares didokung dengan keandalan setiap komponen

vang membentuk sistem tersehut,

Aktvitas pengeboran (dritiing) adalah salah satu keplatan wiama dalam
semenuban baban baku vang dilakukan oleh Departemen Tambang PTSP. Saat im
—epartemen Tambang memmiliky lima wnit mesin bor (friffing srachime) vaitu DM [
AL 2 DM R TRI dan TR2. Mesin-mesin i memerlukan  suku cadang dan
SOTIDONEN Serld perawatan. vang terator agar dapat beroperasi dengan baik. Kegiatan
sorawatan yang biasa  dilakukan terhadap mesm bor, antara lain:  kegiatan

semeriksaan (nspecian), perbaikan (repair) terhadap kondisy suan komponen vang



oy )il

I=a

tdak normal, penggantian {replacement) komponen dan penyetelan suatu komponen
vany fidak sesuar dengan standar operasi

Survel awal vang tefah didakukan menunjukkan bahwa biava permwatan dan
operasional yang dikelvarkan untuk sukn cadang dan komponen mesin bor sangat
tmngl, Tingginya biava perawatan mn dischabkan oleh senngnya mesin hor

mengalami kerusakan selungga dhperlukan tindakan penghentian operas: (shuaiw,
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Gambar L1 Lhagram Farelo Penyebab Shudown Mesm s

Lan diagram di aas dapa:s diiinat baibwa tngginva angka Kerusakan vang
dualami oleb mesm bor dischabkan oich kerusakan fvdraniic sistem sebesar 37, 1%,
serusaan edge dengan sebesar 23.0% dan kKerusakan dusr coliecior sebesar 17.2%.
Hal un dapat mengakibatkan mesim bor sering mengaiami hreakdown. Oleh sebab it
Jmerlukannya perhatian khusus dalam akuvitas pemeiiaraan dan penjadwalan
pEngEntan Kamponen yang baik.

~aal i [Departemen Tambang telah memiliki jadwal pemeliharaan ala-alat
Deral lambang, pamun beium memberikan hasi ovang optimal sebingga biaya

semeliharar alat berat yang dikeluarkan sehap tabun masih sangat besar,
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Swimber: Data Biava Pemeliharaan Tahun 2004 Deportemen Tambang PTSP

Cambar 1.2 Eiaya Pemeltharaan Unit Mesin Bor Tahun 2004

Besamya perbedann realisasi biava vang dikelusrkan setisp tabun denpan
rencang somula diaskibatkan ofeh tngginva anpka kemsaken mesin bor. Sehinpea
realisasi biaya yang dikelearkan untok biaya pemelibarsan unit mesin bor sangat
Sesan Untuk #tu perlu ditakukaen tindskan penjadwalan ulang penggantian komponen
mesin bor vang aken menjamin keandalan mesin bor sekalipus meminimalkan biava

pemeliharasn.
12 Perumupsan Masalah

Berdasarken latar belekang di atas, make vang menjadi pokok permasalahan
Zzfzm penchitian int adalah "Bagaimana menjadwalken pengeantian kemponen mesin

sor vang optimal dengan krteria minimasi biaya pemeliharaan”.
13 Batasan Masalah

Data-dots vang digunakan dalam penclitian ini adalah data kerusskan mesin

Z2'=m selang waktu Januari 2004 sampai dengan Desember 2005,



6.1

BAB VI
PENUTLP

hesimprlan

Dari hasil penclitian vang dilakukan, didapaikan kesimpulan sebagal

berikut:

1.

t-d

L

v

Nilar keandalan untuk setiap unit Mesin bor pada t= 360 jam adalah
schesar (L0D09 untuk DM 1, 6.98305E-08 untuk DM 2. 2 93073F-67
wntuk DM 3, 921823617 untuk TR 1 dan 5 402 7E-08 untuk TR 2.

Nilai keandalan 0.0009 untuk DM | adalah nilai keandalan terbesar
dibandingkan nilai keandalan unit mesin bor lainnya. Artinya pada sant
360 jam operasi mesin probabilitas mesin bor DM 1 tidak mengalami
kerusakan adalah sebesar 00004,

Interval penggantian maksimum adalah komponen O ring DM 1 selama
272 minggy.

Interval penggantian minimum adalah komponen fove fydranlic pump

DM 2 vaitu setiap 30 jam operas) mesin
Saran

Setelah melakukan penelitian pads mesin bor yang beroperasi pada Arca |

“eambangan Batu Kapur di PTSE tentang penentuan inlerval pengantian

semponen kritis mesin bor maka saran vang dapat diberikan adalah

Untuk penelitian Tebih fanjut sebaiknya menggunakan data dengan rentang
waktu yang lebib pangang (minimal 3 tahun) agar hasil vang chdapat lebib
akural.

Pada saat penggantian komponen kntis, hendaknva dilakukan pula
pemeriksaan untuk komponen vang Jain.

Hasil penclidan ini dape! digunakan woluk menjadwalkan interval
penggantian komponen knos mesin bor pada masing-masing unit mesin

ot vang beroperas: pada area | Departemen Tambang PTSP,
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